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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi pajak hiburan, kendala, dan upaya optimalisasi pgjak
hiburan yang ada di Provinsi DK Jakarta. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penilaian potensi
pajak hiburan dengan menggunakan Kriteria Davey menunjukkan hasil bahwa pajak hiburan di Jakarta pada
tahun 2008 adalah pajak yang potensial untuk meningkatkan penerimaan daerah. Sedangkan untuk tahun
2009 kurang potensial untuk meningkatkan penerimaan daerah. Tahun 2010 menunjukkan hasil bahwa
penerimaan pajak hiburan potensial untuk meningkatkan penerimaan daerah. Sedangkan tahun 2011 tidak
potensial untuk meningkatkan penerimaan daerah. Peneliti menyarankan agar Dinas Pelayanan Pajak
melakukan koordinasi yang lebih baik dengan pihak terkait khususnya Dinas Pariwisata dan BPKD,
mengintensifkan sosialisasi online system kepada wajib pajak, menerapkan mekanisme penagihan aktif,
mengintensifkan pemeriksaan pajak hiburan, dan meningkatkan pelayanan kepada masyarakat.
<hr><i>This study aimed to analyze the potential of entertainment tax, constraints and efforts to optimizing
entertainment tax in Jakarta. This study is a qualitative research. Assessment of potential entertainment tax
by using the criteriathat disclosed by Davey, shows that entertainment tax in 2008 was a potential tax for
local revenue in DKI Jakarta. Whereas in 2009 was less potential to increase the local revenue. In 2010,
shows that the entertainment tax is potential to increase the local revenue. On the other hand, entertainment
tax in 2011 was not potential. Researcher suggested that the Dinas Pelayanan Pgjak to have a better
coordination with the parties concerned, especially the Dinas Pariwisata and BPKD, intensifying
socialization online system for taxpayers, implements active billing mechanism, intensifying the
entertainment tax audit, and improve service to the public.</i>
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